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ABSTRAK 
Berdasar pengalaman empiris getah tanaman pisang dapat dijadikan sebagai 
obat luka baru maupun sebagai obat bisul dan infeksi kulit yang disebabkan oleh 
bakteri  Staphylococcus aureus. Pada pisang varietas raja (Musa paradisiaca var. 
Raja) terdapat zat antibakteri yaitu flavanoid, saponin dan tanin. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 
konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) terhadap 
zona hambat bakteri Staphylococcus aureus untuk mengetahui nilai KHM ekstrak 
pelepah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja). Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juni 2015 di Labolatorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Galuh Ciamis, menggunakan isolat bakteri 
Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penelitian menggunakan metode difusi 
agar dengan cara sumur (Cup-plate technique) dan didesain menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL), terdapat lima perlakuan konsentrasi ekstrak 
pelepah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) yaitu 35 b/v, 45 b/v, 55 b/v, 65 
b/v, 75 b/v dan dilakukan empat kali pengulangan. Pengukuran zona hambat 
dilakukan 24 jam setelah pemberian ekstrak pelepah pisang raja. Parameter dalam 
penelitian ini adalah panjang diameter zona hambat dan selanjutnya data yang 
diperoleh dianalisis mengunakan uji ANAVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Dari hasil penelitian didapat bahwa terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi 
ekstrak pelepah pisang raja terhadap diameter zona hambat Staphylococcus aureus 
dan KHM berada pada konsentrasi 45% b/v.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai banyak jenis tanaman, salah satunya adalah tanaman 
pisang. Indonesia merupakan habitat yang sesuai untuk tanaman pisang karena 
iklimnya yang tropis, di sekitar kita tentu banyak dijumpai berbagai jenis tanaman 
pisang baik yang sengaja ditanam maupun yang tumbuh liar. Tanaman pisang 
mempunyai bagian-bagian di antaranya adalah akar, batang, daun, bunga, dan 
buah (Suyanti, 2012: 23-26).  
Kulit manusia secara konstan berhubungan dengan bakteri dari udara atau 
dari benda-benda asing, pada umumnya bakteri kulit ditemukan pada epitelium 
yang seakan-akan bersisik bakteri ini adalah dari spesies Staphylococcus (S. 
aureus dan S. epidirmidis) bakteri ini juga terdapat pada hidung dan nasofaring 
namun tidak menimbulkan penyakit, bakteri ini baru akan menginfeksi tubuh saat 
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terjadi luka. Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan yaitu bisul yang 
disebabkan oleh S. aureus hemolitik (Irianto, 2014: 21, 195). 
Menurut  Priosoeryanto (2010: 70-73) dalam artikelnya berjudul “ 
Penyembuhan Luka di Sekitar Kita “ getah pohon pisang dapat mempercepat 
pertumbuhan luka lecet, bahkan getah pohon pisang memiliki keunggulan secara 
kosmetik karena luka yang dioleskan getah pohon pisang tidak meninggalkan 
parut. 
Beberapa tanaman memiliki sifat antibiotik alami untuk beberapa strain 
bakteri, seperti ekstrak daun Senna podocarpa, Musa paradisiaca, Allium sativum 
Linn, mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
(Puspitasari I, 2008). S.aureus merupakan bakteri potensial patogen yang ada 
dalam tubuh manusia dan keadaannya berimbang dengan bakteri lain. Salah satu 
strain S.aureus yang berbahaya adalah Methicilin-resistant S. aureus (MRSA) 
bakteri ini sering ditemukan pada berbagai tingkat penyakit mulai yang ringan, 
noninvasive skin and soft tisue infection (SSTIs) sampai bentuk invasive bahkan 
sampai bakteriemia. Selain itu, S. aureus merupakan salah satu bakteri yang 
resisten terhadap beberapa antibiotik terutama golongan penisilin dan sebagai 
kasus dirumah sakit, bakteri ini sudah resisten terhadap antibiotik yang dianggap 
baik seperti vancomycin (Warsa, 2014: 133). Resistensi bakteri terhadap 
antibiotik menyebabkan peningkatan biaya rumah sakit dan menyebabkan 
pengobatan yang buruk, hal ini sering terjadi di negara berkembang. 
Pelepah tanaman pisang biasa digunakan oleh sebagian masyarakat di 
Indonesia sebagai obat luka, beberapa bagian lain dari tanaman pisang telah 
diteliti manfaatnya diantaranya adalah pelepah tanaman pisang raja bermanfaat 
untuk mempercepat penyembuhan luka pada mencit, ini disebabkan karena dalam 
ekstrak batang tanaman pisang raja mengandung saponin, flavanoid dan tanin 
(Rosanto, 2012). Kandungan ini juga terdapat pada pisang ambon, dan banyak 
penelitian sebelumnya yang telah membuktikan bahwa ekstrak pelepah pisang 
ambon dapat menghambat pertumbuhan baktei patogen seperti S. aureus, 
Pseudomonas aeuroginosa dan Escherichia coli (Nur, 2012). Efek flavanoid 
terhadap macam-macam organisme sangat banyak macamnya dan dapat 
menjelaskan mengapa tumbuhan yang mengandung flavanoid dipakai dalam 
pengobatan tradisional (Robinson, 1995: 191-193). Informasi penggunaan bagian 
lain tanaman pisang seperti pelepah, batang dan akar tanaman pisang sebagai 
antibakteri masih sangat sedikit terutama pada varietas pisang raja ( Musa 
paradisiaca Var. Raja ), oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian penggunaan ekstrak pelepah tanaman pisang raja serta menguji 
aktivitasnya pada bakteri S.aureus sehingga nantinya diketahui pada konsentrasi 
berapa ekstrak pelepah tanaman pisang raja yang paling baik aktivitas 
antibakterinya. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan pada bulan April-Juni 2015. Bertempat  di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Galuh Ciamis. Bahan tumbuhan uji yang digunakan ialah pelepah pisang raja 
yang diperoleh dari Desa Layansarii Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 
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Cilacap. Bahan lain yang digunakan adalah isolat bakteri S. aureus ATCC 25923, 
Muller Hinton Agar (MHA), etanol 96%, larutan NaCl fisiologis, Aquades. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat modifikasi waterbath, pipet 
tetes, cawan petri, autoklaf, jarum ose, pinset, inkubator, tabung reaksi, alat 
pelubang diameter 7mm, autoklaf, neraca analitik. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen. 
Desain  penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu lima perlakuan dengan empat kali 
ulangan adapun konsentrasi yang digunakan yaitu: konsentrasi 35%, 45%, 55%, 
65% dan 75%. 
 
Pembuatan ekstrak pelepah pisang raja 
Pelepah pisang raja dicuci bersih dengan air mengalir, dipotong-potong 
kemudian dikering anginkan selama tujuh hari, setelah itu pelepah pisang raja 
hasil pengerigan dihaluskan hingga menjadi serbuk, serbuk yang dihasilkan 
seberat 300 gram  kemudian  dilakukan perendaman dengan perbandingan serbuk 
dan pelarut 1 : 5 , direndam dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1500 ml selama 
tiga dan hari setiap hari diaduk. Rendaman serbuk pelepah pisang raja difiltrat 
dengan kertas saring kemudian diuapkan pada alat modifikasi water bath. 
Didapatkan hasil ekstrak pekat pelepah pisang raja seberat 32 gram. Kemudian 
dibuat konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja 35%, 45%, 55%, 65% dan 75%. 
 
Pembuatan media agar MHA 
Sebanyak 38 gram ditambahkan 1000 ml akuades dimasukkan pada tabung 
reaksi dan disterilisasi beserta alat-alat dan bahan yang lain seperti cawan petri, 
tabung reksi kosong, jarum ose,dan alat pelubang pada autoklaf sampai suhunya 
mencapai  1210C.  
 
Pengujian aktivitas   
Membuat suspensi bakteri dengan mengambil koloni bakteri S. aureus hasil 
peremajaan dengan menggunakan jarum ose, kemudian disuspensi kedalam media 
cair yaitu NaCl fisiologis sampai diperoleh kekeruhan sama dengan standar 
McFarland 0,5 (1,5x108 CFU/ml). Selanjutnya  dilakukan pengujian ekstrak 
pelepah pisang raja terhadap zona hambat bakteri S. aureus, setelah suhu agar 
MHA kira-kira 45-50oC, kemudian hasil sterilisasi agar MHA sebanyak dua 
tabung reaksi (+- 30 ml) dituangkan bersamaan dengan satu milliliter suspensi 
bakteri yang diambil menggunakan jarum suntik dituangkan kedalam cawan petri 
yang dibuka tutupnya kira-kira setengahnya. Kemudian tutup cawan petri serta 
dihomogenkan dengan cara memutar cawan petri sebanyak 40 putaran, tunggu 
sampai dingin dan memadat. Setelah dingin selanjutnya dibuat empat sumur pada 
agar, dengan alat pelubang yang berdiameter tujuh milimeter. Sediaan ekstrak 
pelepah pisang raja  dimasukkan sebanyak 0,2 ml pada masing-masing sumur. 
Bahan uji diinkubasikan selama 24 jam pada inkubator dengan suhu 37oC. 
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Selanjutnya pengukuran zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Zona 
hambat diamati dengan mengukur daerah bening disekitar sumur ekstrak pelepah 
pisang raja. Pengukuran menggunakan jangka sorong dengan satuan milimeter. 
 
Teknis analisis data 
Analisis dari data yang diperoleh menggunakan  One Way ANAVA 
(Analisis Variansi) untuk mengetahui pengaruh ekstrak pelepah pisang raja 
terhadap zona hambat bakteri Staphylococccus aureus. Dilanjutkan dengan Uji 
Duncan taraf kepercayaan 1%, Uji Duncan diperlukan untuk membandingkan 
hasil dari tiap perlakuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran zona hambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang diberi ekstrak pelepah pisang 
raja (Lampiran1) dan diinkubasi selama 24 jam. Data yang diperoleh selanjutnya 
diolah dengan uji Duncan dan Analisis Varian Satu Faktor (ANAVA One Way). 
Data hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat pada setiap perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Ringkasan hasil penelitian pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak 
pelepah pisang raja terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus serta 
hasil uji Duncan 
 
Konsentrasi Perlakuan Rataan Diameter Zona Hambat (mm) 
35% 7,00a 
45% 8,24b 
55% 8,31c 
65% 8,40d 
75% 8,69e 
 
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf  yang sama  menunjukkan tidak signifikan 
dengan uji duncan pada taraf kepercayaan 1% 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada konsentrasi 35% merupakan rata-rata 
zona hambat terkecil dan semakin bertambah konsentrasi ekstrak pelepah pisang 
raja maka semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk sampai pada 
konsentrasi 75% menghasilkan zona hambat yang paling besar. 
          Sesuai dengan hasil penghitungan menggunakan uji Duncan menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang berbeda dari berbagai konsentrasi ekstrak pelepah 
pisang raja terhadap diameter zona hambat bakteri S. aureus. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja pada batas tertentu semakin besar 
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus yang terbentuk. 
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          Analisis statistik ANAVA One Way dilakukan untuk menganalisis hasil 
pengukuran diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus yang diujikan 
dengan ekstrak pelepah pisang raja, adapun ringkasan hasil analisis stastistik 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2  Ringkasan hasil analisis statistik 
 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
FHitung
 Ftabel Ftabel 
5% 1% 
 
Perlakuan 
4 6,86 
 
1,715 
 
 
857,5** 
3,06 4,89 
Gallat 
percobaan 
15     0,03 
 
0,002 
 
   
Umum 
 
19 
 
6,89     
       Keterangan: Perlakuan dikatakan berbeda sangat nyata (**). 
        
Berdasarkan Tabel 2  mengenai ringkasan hasil analisis varian satu faktor 
ternyata nilai Fhitung  lebih besar dari pada Ftabel (0,01) dengan taraf nyata  
sebesar 4,89. Hasil tersebut berarti menunjukkan konsentrasi ekstrak pelepah 
pisang raja dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus yang terbentuk. Berdasarkan 
hasil tersebut maka hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan pengaruh 
konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja terhadap zona hambat pertumbuhan 
bakteri S. aureus. 
       Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANAVA) pada uji ekstrak pelepah 
pisang raja terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro, 
diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh konsentrasi ekstrak pelepah pisang 
raja terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Zona hambat ini 
terbentuk karena zat aktif yang terdapat pada ekstrak pelepah pisang raja dapat 
berdifusi ke dalam agar sehingga bakteri pada agar dapat terhambat 
pertumbuhannya. 
       Perbedaan pengaruh konsentrasi antibakteri ekstrak pelepah pisang raja 
terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus dibuktikan dengan metode 
difusi Cup-plate technique, metode difusi ini yaitu difusi cair yang memiliki 
prinsip perpindahan molekul cairan dari dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi 
rendah. Pada penelitian ini dibuat empat lubang sumur pada media agar yang telah 
ditanami bakteri, pada setiap lubang sumur diberi antibakteri yang diujikan yaitu 
berbagai konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja.  
       Menurut Rosanto (2012) pelepah pisang raja mengandung senyawa organik 
sebagai antibakteri yaitu yaitu flavanoid, saponin dan tannin, senyawa antibakteri 
tesebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Ini ditunjukkan dengan 
terdapatnya perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk pada setiap 
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konsentrasi. Zona bening yang terbentuk menunjukkan bahwa media agar pada 
cawan petri tidak ditumbuhi bakteri S.aureus. 
       Menurut Nuria,et al. (2009) Mekanisme kerja flavonoid sebagai anti bakteri 
adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut 
sehingga dapat merusak membrane sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya 
senyawa intraseluler, peran tanin sebagai antibakteri yaitu menghambat kerja 
enzim reverse transkiptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak 
dapat terbentuk. Sedangkan menurut Wagler (Mustarichie, 2011: 14) senyawa 
saponin sebagai antibakteri yaitu menurunkan tegangan permukaan, sehingga 
mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan senyawa intraseluler 
bakteri akan keluar .  
       Menurut Pelczar (2010: 453-456) faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas 
zat antibakteri adalah konsentrasi zat antimikroba, jumlah mikroorganisme, suhu, 
spesies mikroorganisme, adanya bahan organik, keasaman atau kebasaan (pH). 
Konsentrasi terkecil dalam penelitian ini adalah 35% yang tidak menunjukkan 
adanya diameter zona hambat pada lubang sumur dan sekitar lubang, hal ini 
berkaitan dengan tidak adanya zat aktif pada konsentrasi ini yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Kemudian pada konsentrasi 45% 
menunjukkan adanya diameter zona hambat dengan rata-rata diameter zona 
hambatnya sebesar 8,24 mm. Hasil penelitian tersebut dapat berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  
       Zona hambat yang terbentuk akan berbeda pada setiap perlakuan, hal ini 
disebabkan karena konsentrasi yang diujikan pada setiap perlakuan juga berbeda. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin banyak kandungan zat antibakterinya 
sehingga akan mengakibatkan kematian bakteri atau terhambat pertumbuhannya 
yang ditunjukan dengan diameter zona hambat yang semakin besar. 
       Dalam dunia kesehatan terdapat aturan dalam penentuan dosis obat. 
Penentuan dosis tersebut memerlukan KHM atau minimum inhibitory 
concentration (MIC) yaitu konsentrasi terkecil zat antibakteri yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang dilakukan pengujian secara in vitro. 
Penentuan KHM ini sangat penting karena dikhawatirkan apabila konsentrasi 
yang digunakan terlalu besar dapat menimbulkan efek samping terhadap fisiologis 
tubuh. Cara menentukan KHM ini adalah dengan melakukan uji pendahuluan 
sampai ditemukan konsentrasi ekstrak terkecil yang tidak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri atau biasa disebut dengan KBM (aksdar Bunuh Minimal). 
       Perlu diketahui bahwa tujuan penentuan KHM ini adalah lebih ke penggunaan 
di dunia kesehatan. Ekstrak pelepah pisang raja ini memang bisa digunakan secara 
langsung, namun alangkah baiknya dilakukan pengujian secara in vivo terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk pengobatan. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan konsentrasi yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada konsentrasi 45% menghasilkan 
rata-rata diameter zona hambat sebesar 8,24 mm. Konsentrasi tersebut dinyatakan 
sebagai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) artinya konsentrasi ini dianggap 
paling efektif digunakan sebagai antibakteri, dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri S. aureus diuji secara in vitro. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja (Musa paradisiaca 
Var. Raja) terhadap zona hambat bakteri Staphylococcus aureus, (2)  
 konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak pelepah pisang raja (Musa 
paradisiaca Var. Raja) terdapat pada konsentrasi 45%. 
 
Saran  
       Untuk lebih lanjut disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja ( Musa paradisiaca 
Var. Raja ) terhadap zona hambat bakteri Staphylococcus aureus secaea in vivo. 
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